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ABSTRACT 
 
In line with the trend of returning to health with herbal-based treatments, it 
will also be in line with the increase in the volume of waste from herbal raw 
materials. One of them is the increase in ginger waste that is no longer used and 
has not been utilized, where the waste can be processed into eco-enzymes that 
can be beneficial for health. Eco-enzymes are made from liquid ginger waste 
produced from a fermentation process using brown sugar as a substrate. This 
research aims to analyze the physical properties of liquid bath soap formulas 
containing eco-enzymes with different concentrations so that later a liquid bath 
soap formula containing eco-enzymes with optimal concentration levels will be 
obtained. The purpose of the study was to determine the physical properties of 
the preparation formula and to determine the antibacterial activity of liquid 
bath soap containing eco-enzymes based on ginger waste against Staphylococcus 
aureus. This research method is a laboratory experiment and consists of liquid 
bath soap formulas with concentrations of 0.1% and 1% eco-enzymes. The results 
of the quality test of liquid soap from eco-enzymes based on ginger waste that 
meet the requirements according to the standards set by SNI are organoleptic 
tests, foam height tests, and homogeneity tests. The conclusion is that the 
liquid bath soap preparation made from eco-enzyme based on ginger waste can 
be formulated into liquid soap with concentrations of 0.1% and 1%. The results 
of the antibacterial activity test of the eco-enzyme liquid soap obtained can 
inhibit Staphylococcus aureus bacteria, namely at concentrations of 0.1%, 1%, 
and 2%, it falls into the strong inhibition zone category.  
 
Keywords: Eco-Enzyme, Ginger, Liquid Bath Soap 
 
 

ABSTRAK 
  
Sejalan dengan tren untuk Kembali menjadi sehat dengan adanya pengobatan 
berbahan dasar herbal, maka akan sejalan juga dengan terjadinya peningkatan 
volume limbah bahan dasar dari herbal tersebut. Salah satunya adalah 
peningkatan limbah jahe yang sudah tidak digunakan lagi dan belum 
dimanfaatkan, dimana limbah tersebut dapat di olah menjadi eco-enzim yang 
dapat bermanfaat bagi kesehatan. Eco-enzim berbahan dasar limbah jahe 
berbentuk cair yang dihasilkan dari proses fermentasi dengan menggunakan 
substrat gula merah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sifat fisik dari 
Formula sediaan sabun mandi cair yang mengandung eco-enzim dengan 
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konsentrasi yang berbeda sehingga nantinya akan didapatkan formula sabun 
mandi cair yang mengandung eco-enzim dengan kadar konsentrasi yang optimal. 
Tujuan Penelitian untuk mengetahui sifat fisik dari Formula sediaan serta untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri sabun mandi cair yang mengandung eco-enzim 
berbahan dasar limbah jahe terhadap Staphylococcus aureus. Metode penelitian 
ini bersifat eksperimen laboratorium dan terdiri dari formula sabun mandi cair   
dengan konsentrasi 0,1% dan 1% eco-enzim. Hasil pengujian mutu sabun cair dari 
eco-enzim berbahan dasar dari  limbah jahe yang memenuhi persyaratan sesuai 
dengan standar yang ditetapkan SNI ialah uji organoleptis, uji tinggi busa, dan 
uji homogenitas. Kesimpulan bahwa Sediaan sabun mandi cair dari eco-enzim 
berbahan dasar dari  limbah jahe dapat diformulasikan menjadi sabun cair 
dengan konsentrasi 0,1% dan 1%,. Hasil uji aktivitas antibakteri sabun cair eco-
enzim yang diperoleh dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus, yakni 
dengan konsentrasi 0,1%, 1%, dan 2% masuk dalam kategori zona hambat yang 
kuat. 
 
Kata Kunci: Eco-Enzim, Jahe, Sabun Mandi Cair 
 
 
PENDAHULUAN 

Meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan kesehatan, 
berpengaruh pula pada penggunaan 
obat herbal yang berasal dari 
tumbuhan dengan cara tradisional 
dan alami yang sudah dimanfaatkan 
oleh masyarakat Indonesia dari sejak 
nenek moyang kita, Pemanfaatan 
Obat Tradisional di Indonesia). Dari 
presentase tersebut yang 
menggunakan jahe sebanyak 50,36%, 
kencur sebanyak 48,77%, temulawak 
sebanyak 39,65%, meniran sebanyak 
13,39% dan mengkudu sebanyak 
11,73%. Sedangkan menurut 
(RISKESDAS, 2018), proporsi jenis 
pelayanan kesehatan tradisional 
yang dimanfaatkan tahun 2018 
dengan ramuan jadi 48%, ramuan 
buatan sendiri 31,8%, keterampilan 
manual 65,3%. Proporsi pemanfaatan 
tanaman obat tradisional tahun 2018 
sebanyak 24,6% (RISKESDAS, 2018). 

Jahe (Zingiber officinale) 
merupakan tanaman rempah yang 
berasal dari Asia Selatan serta 
mempunyai famili Zingiberaceae, 
dan sekarang telah tersebar ke 
seluruh dunia. Di kawasan Asia, jahe 
telah dimanfaatkan sebagai bahan 
bumbu masakan dan bahan obat 
tradisional sejak ribuan tahun yang 

lalu (Redi Aryanta, 2019). Adapun 
kandungan jahe antara lain: 6-
gingerol, 6-shogaol, zingerone, 
flavonoid dan lainnya (Anisyah & 
Sugiyanto, 2022; Luluk Anisyah & 
Venny Kurnia Andika, 2023), selain 
dapat digunakan untuk dikonsumsi 
sebagai sediaan oral, jahe juga 
dapat digunakan sebagai sediaan 
obat luar (pada umumnya adalah 
parem), selain sebagai obat rematik, 
maka jahe juga dapat digunakan 
sebagai antibakteri (Fitri & Novi, 
2018) ; (Fibryanto et al., 2022) ; 
(Hasnah Niati et al) ; (Layli Hijriy et 
al., 2015) ; (Seran & Herak, 2020) ; 
(Zamilatul, 2020). Penelitian banyak 
masih banyak sekali yang 
menggunakan tanaman jahe, akan 
tetapi masih belum terdapat 
penelitian yang menggunakan eco-
enzim limbah jahe yang dibuat 
dalam bentuk sediaan sabun mandi 
cair. Penggunaan jamu dari tanaman 
herbal yang semakin meningkat, 
maka akan menjadikan masalah yang 
berkaitan dengan peningkatan 
sampah organik. Konsumsi jamu 
herbal akan menyisakan limbah 
berupa kulit dan ampas, sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
baku pembuatan eco-enzim. 
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Berdasarkan Sistem Informasi 
Pengelolaan Sampah Nasional tahun 
2021, sebanyak 42,8% sampah 
dihasilkan dari kegiatan rumah 
tangga dan sebanyak 40% dari 
berbagai jenis sampah adalah 
sampah sisa makanan (Azmah 
Nururrahmani et al., 2023), Eco-
enzim dari berbagai Jenis Kulit 
Jeruk). Salah satu solusi untuk 
mengatasi permasalahan sampah 
organik adalah dengan pembuatan 
eco-enzim. 

Sabun adalah produk yang 
dihasilkan dari reaksi antara asam 
lemak dengan basa kuat yang 
berfungsi untuk mencuci dan 
membersihkan lemak dan kotoran. 
Keunggulan dari sabun cair yaitu 
mudah dibawa berpergian dan lebih 
higenis karena biasanya disimpan 
dalam wadah yang tertutup rapat, 
aplikasinya lebih luas ke seluruh 
permukaan tubuh sehingga 
antioksidan yang digunakan bisa 
langsung kontak dengan seluruh 
permukaan tubuh. Sabun cair adalah 
sejenis sabun yang terbentuk liquid 
(cairan) sehingga mudah dituangkan 
dan menghasilkan busa yang lebih 
banyak dan tampak lebih  menarik 
(Yunia Irmayanti et al., 2014). 

Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
“berapakah konsentrasi yang dapat 
di buat sebagai formulasi sediaan 
sabun mandi cair dan apakah 
terdapat aktivitas antibakteri pada 
sabun mandi cair berbahan dasar 
limbah jahe terhadap 
Staphylococcus aureus” 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Tanaman Jahe (Zingiber Officinale 
Rosc) var. Gajah 

Jahe (Zingiber Officinale Rosc) 
var. Gajah merupakan tanaman 
herbal jenis rhizome yang berasal 
dari dari Asia Selatan dan 
mempunyai famili Zingiberaceae, 

dan sekarang telah tersebar ke 
seluruh dunia. Tanaman jahe 
merupakan terna tahunan, 
berbatang semu dengan tinggi antara 
30 cm - 75 cm. Berdaun sempit 
memanjang menyerupai pita, 
dengan panjang 15 cm – 23 cm, lebar 
lebih kurang 2,5 cm, tersusun 
teratur dua baris berseling. Tanaman 
jahe hidup merumpun, beranak-
pinak, menghasilkan rimpang dan 
berbunga. jahe paling cocok ditanam 
pada tanah yang subur, gembur dan 
banyak mengandung humus. 
 
Kandungan Jahe 

Kandungan jahe antara lain: 6-
gingerol, 6-shogaol, zingerone, 
flavonoid dan lainnya. Adapun 
kandungan jahe antara lain: 6-
gingerol, 6-shogaol, zingerone, 
flavonoid dan lainnya (Luluk Anisyah 
& Venny Kurnia Andika, 2023).  Jahe 
gajah (Z. officinale var. Gajah) 
mengandung minyak atsiri yang 
kemungkinan mempunyai aktivitas 
sebagai anti bakteri.  
 
Eco-enzim 

Eco-enzim merupakan larutan 
zat organik kompleks berwarna 
coklat gelap dan beraroma asam 
segar yang kuat, yang dihasilkan dari 
hasil fermentasi dari limbah organik 
seperti ampas buah, sayuran, gula 
dan air dengan perbandingan 1 gula 
: 3 sampah organik : 10 air. Eco-
enzim ini merupakan cairan yang 
memiliki banyak manfaat mulai dari 
pertanian, rumah tangga dan juga 
peternakan, serta larutan eco-enzim 
akan terbentuk setelah proses 
fermentasi selama tiga bulan (Azmah 
Nururrahmani et al., 2023). 
 
Kulit 

Kulit (Intragumen) adalah 
lapisan jarigan yang terdapat pada 
bagian luar, yang menutupi dan 
melindungi permukaan tubuh. Pada 
permukaan kulit bermuara kelenjar 
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keringat pada kelenjar minyak 
(Prakoeswa & Sari, 2022).  
 
Kosmetika 

Menurut Permenkes NOMOR 
1175/MENKES/PER/VIII/2010 
Kosmetika adalah bahan atau 
sediaan yang dimaksudkan untuk 
digunakan pada bagian luar tubuh 
manusia (epidermis, rambut, kuku, 
bibir dan organ genital bagian luar) 
atau gigi dan membran mukosa 
mulut terutama untuk 
membersihkan, mewangikan, 
mengubah penampilan dan atau 
memperbaiki bau badan atau 
melindungi atau memelihara tubuh 
pada kondisi baik. 
 
Sabun 

Sabun merupakan alat 
kosmetik yang terjaga dari masa ke 
masa untuk menjaga kesehatan kulit 
(Rosmainar, 2021). Sabun adalah 
pembersih kulit dan berbagai produk 
sehari-hari. Macam-macam sabun 
dilihat dari konsistensinya, antara 
lain krim, batang, maupun cair (Hadi 
et al., 2023). 
 
Sabun Mandi Cair 

Sabun mandi cair adalah 
sediaan berbentuk cair yang 
digunakan untuk membersihkan 
kulit, dibuat dari bahan dasar sabun 
dengan penambahan surfaktan, 
penstabil busa, pengawet, pewarna 
dan pewangi yang diijinkan dan 
digunakan untuk mandi tanpa 
menimbulkan iritasi pada kulit. 
Sabun yang berkualitas baik harus 
memiliki daya detergensi yang cukup 
tinggi, dapat diaplikasikan pada 
berbagai jenis bahan dan tetap 
efektif walaupun digunakan pada 
suhu dan tingkat kesadahan air yang 
berbeda-beda (Yunia Irmayanti et 
al., 2014). 
Bakteri 

Bakteri merupakan uniseluler, 
pada umumnya tidak berklorofil, ada  

beberapa yang fotosintetik dan 
produksi aseksualnya secara 
pembelahan dan bakteri mempunyai 
ukuran sel kecil dimana setiap selnya 
hanya dapat dilihat dengan bantuan 
mikroskop.  
 
Bakteri Staphylococcus aureus 
(S.aureus) 

Merupakan bakteri gram positif 
berwarna kuning, bersifat aerob 
fakultatif, tidak menghasilkan spora 
dan tidak motil, umumnya tumbuh 
berpasangan maupun berkelompok, 
dengan diameter sekitar 0,8-1,0 µm, 
memiliki tiga bentuk dasar yaitu 
bentuk bulat atau kokus, bentuk 
batang atau bacillus, bentuk spiral.  
Dinding sel bakteri gram positif 
tersusun dari peptidoglikan. 
Komponen ini memberikan kekuatan 
yang diperluhkan untuk 
mempertahankan keutuhan sel 
bakteri. Peptidoglikan terdiri dari 
polimer yang dapat larut dalam air. 
Adanya minyak atau lemak dalam 
sediaan tersebut dapat mengganggu 
proses difusi dan melindungi bakteri 
dari senyawa antibakteri. Perbedaan 
konsentrasi dapat mempengaruhi 
zona hambat yang dihasilkan, 
semakin besar konsentrasi terbukti 
dapat menghasilkan zona hambat 
makin besar (Kasenda et al., 2016). 
Kriteria kekuatan daya antibakteri 
dikategorikan berdasarkan diameter 
zona hambat yang terbentuk yaitu 
diameter zona hambat 5 mm atau 
kurang dikategorikan lemah, zona 
hambat 5-10 mm dikategorikan 
sedang, zona hambat 10-20 mm 
dikategorikan kuat dan zona hambat 
20 mm atau lebih dikategorikan 
sangat kuat  
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat 
eksperimen laboratorium, Tempat 
penelitian di Laboratorium Kimia 
terpadu, serta Farmasetika dan 
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Teknologi sediaan Farmasi STIKes 
Panti Waluya Malang.  
Sampel berasal dari eco-enzim 
berbahan dasar dari Limbah jahe 
dengan konsentrasi 0,1%, 1%, dan 
2%.  
 
Preparasi Sampel 
Pembuatan eco-enzim limbah Jahe 

1. Semua bahan 
ditimbang/diukur dengan 
perbandingan 1 : 3 : 10 (1 kg 
gula merah : 3 kg limbah jahe 
: 10 liter air) 

2. Masukan air 10 liter tersebut 
kedalam wadah tertutup 

3. Masukan gula merah, aduk 
sampai larut 

4. Masukan limbah jahe yang 
sudah dicuci sebelumnya 
kedalam larutan gula merah 

Tutup wadah tersebut 
kemudian tempeli dengan tanggal 
pengerjaan dan diamkan selama 90 
hari agar proses fermentasi berjalan 
dengan sempurna. 

 
Table 1. Susunan Formula Sediaan Sabun Mandi cair yang Mengandung eco-

enzim
 

Bahan Berat Formula I Formula II Formula III 

Eco-enzim 0 0,1 gram 1 gram 2 gram 

Oleum olivae 15 ml 15 ml 15 ml 15 ml 

KOH 40% 8 ml 8 ml 8 ml 8 ml 

CMC 0,5 gram 0,5 gram 0,5 gram 0,5 gram 

Asam stearat 0,25 gram 0,25 gram 0,25 gram 0,25 gram 

BHT 0,5 gram 0,5 gram 0,5 gram 0,5 gram 

SLS 0,5 gram 0,5 gram 0,5 gram 0,5 gram 

Aquadest  
sampai 

100 ml 100 ml 100 ml 100 ml 

  
Pembuatan sabun mandi cair 

a. Siapkan bahan baku (Oleum 
olivae, KOH, CMC, SLS, BHT, 
Asam stearat, Aquadest) dan 
bahan baku tambahan (larutan 
eco-enzim)   yang diperlukan 
untuk membuat sabun mandi 
cair 

b. Semua bahan yang digunakan 
ditimbang terlebih dahulu 
sesuai dengan takaran yang 
dihitung 

c. Masukan Oleum olivae ke 
dalam beaker glass kemudian 
letakkan diatas water bad 
(penangas air) pada suhu 50°C, 
lalu tambahkan KOH (40%) 
sebanyak 8 ml sedikit demi 
sedikit dan sambil diaduk 
pelan sampai didapatkan 
tekstur sabun pasta. 

d. Ukur air sebanyak 15 ml, 
masukan kedalam sediaan 
sabun pasta. 

e. Masukan CMC yang sudah 
dikembangkan dalam aquadest 
panas, lalu aduk sampai 
homogen 

f. Tambahkan asam stearat, aduk 
sampai homogen 

g. Tambahkan SLS, diaduk sampai 
homogen 

h. Tambahkan BHT, aduk sampai 
homogen 

i. Tambahkan larutan eco-enzim 
yang sudah disiapkan, aduk 
sampai homogen 

j. Tambahkan dengan aquadest 
hingga volumenya 100 ml 
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Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan: 

Toples plastik, Pisau, Gelas 
ukur besar, Timbangan gram, 
Pengaduk kayu, Piknometer, 
Timbangan analitik, Penggaris, pH 
meter, Mikroskop, Batang pengaduk 
kaca, Pipet tetes, Tisu, Morter, 

Stamfer, Penggaris, Petridish, Kawat 
ose, Inkubator, Lampu spiritus, 
Beaker glass, Magnetic stirrer, 
Aluminium foil, kertas wrap. Eco-
enzim berbahan dasar dari limbah 
jahe, oleum olivae, KOH, CMC, SLS, 
Asam stearate, BHT, dan Aqua 
destilata.  

 
HASIL PENELITIAN  

 
Table 2. Uji Organoleptis 

 

Organoleptis 
Formula  

0% 0.1% 1% 2% 

Warna  Kuning muda Kuning muda Kuning muda Kuning muda 

Tekstur Cair Cair Cair Cair 

Bau  Wangi khas 
sabun 

Wangi khas 
sabun 

Wangi khas 
sabun 

Wangi khas 
sabun 

 
Dari tabel uji organoleptis 

dapat dijelaskan bahwa pada 
formula  0%, 0,1%, dan 1% 

didapatkan uji organoleptis dimana 
tekstur sediaan adalah kental, warna 
kuning muda, dan bau khas sabun. 

Table 3. Uji Homogenitas 
 

Homogenitas 

Formula 

0% 0,1% 1% 2% 

Homogen Homogen Homogen Homogen 

 
Dari hasil uji homogenitas dari 

formula Sediaan sabun mandi cair 
dari eco-enzim berbahan dasar dari  

limbah jahe yang dilakukan 
didapatkan hasil homogenitasnya 
adalah homogen.

Table 4. Uji pH 
 

pH Kebasaan 
Formula 

0% 0,1% 1% 2% Standart 

Percobaan  1 12,98 12,93 12,96 12,96  

Percobaan  2  12,95 12,89 12,95 12,95  

Percobaan  3 12,92 12,90 12,95 12,95  

Rata-rata 12,95 12,91 12,95 12,95 8-11 

 
Dari hasil uji pH kebasaan dari 

formula Sediaan sabun mandi cair 
yang dilakukan 3 kali percobaan 
setiap formulanya didapatkan hasil 
rata-rata pH kebasaan dimana untuk 

formula 0% sebesar 12,95 ; formula 
0,1% sebesar 12,91 ; formula 1% 
sebesar 12,95; dan formula 2% 
sebesar 12,95. 
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Table 5. Uji Bobot Jenis 
 

Bobot Jenis Formula  

0% 0,1% 1% 2% Standart 

Percobaan 1 24,9985 24,9881 24,9889 24,9886  

Percobaan 2 24,9988 24,9885 24,9886 24,9889  

Percobaan 3 24,9988 24,9887 24,9890 24,9887  

Rata-rata 24,9987 24,9884 24,9888 24,9887  

Rata-rata Bobot Jenis   0,9999   0,9995   0,9996   0,9995 1,01-1,10 

 
Dari hasil uji bobot jenis dari 

formulasi sediaan sabun mandi cair 
dari eco-enzim berbahan dasar dari  
limbah jahe yang dilakukan 3 kali 
percobaan setiap formulanya 
didapatkan hasil rata-rata bobot 

jenis sediaan dimana untuk formula 
0% sebesar 0,9999 ; formula 0,1% 
sebesar 0,9995 ; dan formula 1% 
sebesar 0,9996, dan formula 2% 
sebesar 0,9995.

Tabel 6. Uji Tinggi Busa 
 

Tinggi Busa Formula  

0% 0,1% 1% 2% Standart 

Percobaan 1 Tinggi awal (nol 
menit) 

3,5 cm 4 cm 4 cm 5 cm  

Setelah 5 menit 2,5 cm 2,5 
cm 

2,5 
cm 

3,5 
cm 

 

Percobaan 2 
Tinggi awal (0 menit) 

3,5 cm 4 cm 4 cm 5 cm  

Setelah 5 menit 2,5 cm 2,5 
cm 

2,5 
cm 

3,5 
cm 

 

Percobaan 3 
Tinggi awal (nol menit) 

3,5 cm 4 cm 4 cm 5 cm  

Setelah 5 menit  2,5 cm 2,5 
cm 

2,5 
cm 

3,5 
cm 

 

Rata-rata Tinggi awal (nol 
menit) 

3,5 cm 4 cm 4 cm 5 cm  

Rata-rata Tinggi awal (Setelah 5  
menit) 

2,5 cm 2,5 
cm 

2,5 
cm 

3,5 
cm 

 

Stabilitas tinggi busa  71,43 
% 

62,5 % 62,5 
% 

70% - 

 
Dari hasil uji tinggi busa dari 

formulasi sediaan sabun mandi cair 
dari eco-enzim berbahan dasar dari  
limbah jahe yang dilakukan 3 kali 
percobaan pada awal (nol menit) dan 
saat setelah lima menit untuk 
konsentrasi 0% rata-rata untuk awal 

3,5 cm dan rata-rata setelah 5 menit 
adalah 2,5 cm;  untuk konsentrasi 
0,1% rata-rata untuk awal 4 cm dan 
rata-rata setelah 5 menit adalah 2,5 
cm, dan untuk kadar 2% rata-rata 
untuk awal 4 cm dan rata-rata 
setelah 5 menit adalah 2,5 cm. 
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Table 7. Uji Aktivitas Antimikroba 
 

Bobot Jenis Formula  

0% 0,1% 1% 2% Standart 

Percobaan 1 5,10 
mm 

12,60 
mm 

14,30 
mm 

16,10 
mm 

Lemah = <5 

Percobaan 2 6,10 
mm 

13,40 
mm 

14,30 
mm 

16,10 
mm 

Sedang = 5-10 

Percobaan 3 6,00 
mm 

12,60 
mm 

14,40 
mm 

16,15 
mm 

Kuat = 10-20 

Rata-rata 5,73 
mm 

12,87 
mm 

14,33 
mm 

16,12 
mm 

Sangat Kuat = 
≥20  

 
Hasil dari uji aktivitas 

antimikroba sabun mandi cair eco-
enzim berbahan dasar limbah jahe 
dengan menggunakan 4 variasi yaitu 
kontrol negatif (hanya mengandung 
sabun formula saja tanpa 
mengandung eco-enzim), kontrol 
positif (hanya mengandung sabun”x” 
yang mempunyai khasiat sebagai 
antibakteri), kelompok uji 
menggunakan sabun formula 
mengandung eco-enzim dengan 
konsentrasi 0,1%, 1%, 2%, dan kontrol 
positif (hanya mengandung sabun”x” 

yang mempunyai khasiat sebagai  
antibakteri). Media yang digunakan 
adalah Nutrien Agar (NA) dan dengan 
menggunakan metode paper disk. 
Hasil dari uji aktivitas konsentrasi 0% 
didapat zona hambat 5,73 mm, 
konsentrasi 0,1% dengan zona 
hambat rata-rata 12,87 mm, 
konsentrasi 1% dengan zona hambat 
rata-rata 14,33 mm, konsentrasi 2% 
dengan zona hambat rata-rata 16,12 
mm. Hasil ini menunjukan 
perbedaan dari masing-masing 
konsentrasi.

 
PEMBAHASAN 

Pengamatan pengujian 
organoleptis yang dilakukan pada 
masing-masing formula sediaan 
sabun mandi cair menggunakan 
panca indera antara lain menyangkut 
tekstur, warna, dan bau. Hasil 
pengujian organoleptis terhadap 
masing-masing formula sediaan 
sabun mandi cair didapatkan hasil 
yang sama yaitu untuk tekstur 
sediaan sabun mandi cair adalah 
cair, warna kuning muda, bau wangi 
khas sabun. Hal ini sesuai dengan 
Syarat mutu untuk sabun mandi 
menurut SNI  06-4085-1996 secara 
organoleptis (Kasenda et al., 2016) ; 
(Hadi et al., 2023). 

Pada pengujian homogenitas 
untuk ke 3 formulasi sediaan sabun 
mandi cair dari eco-enzim berbahan 
dasar dari  limbah jahe tersebut 
didapatkan hasil bahwa homogenitas 

dari sediaan tersebut adalah 
homogen, dimana sediaan tersebut 
jika dioleskan di pada objek gelas 
lalu di amati didalam mikroskop itu 
menunjukan susunan yang homogen. 

Uji pH dilakukan pada ke 3 
formulasi sediaan sabun mandi cair 
dari eco-enzim berbahan dasar dari  
limbah jahe untuk mengetahui 
tingkat kebasaan pada masing-
masing formula tersebut. Standar pH 
yang ditetapkan oleh SNI yaitu 8-11. 
pH yang didapatkan dari masing-
masing formula sediaan sabun mandi 
cair dari eco-enzim berbahan dasar 
dari  limbah jahe yaitu untuk formula 
0% diperoleh rata-rata pH  12,95 ; 
formula 0,1% memberikan rata-rata 
pH 12,91 ; dan formula 1% 
memberikan rata-rata pH 12,95. 
Rata-rata pH Kadar air yang dimiliki 
dari masing-masing konsentrasi tidak 
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memenuhi syarat yang ditentukan 
oleh SNI. pH pada sediaan sabun 
mandi dapat dipengaruhi oleh proses 
saponifikasi saat pembuatan sabun. 
Nilai pH sabun yang tinggi dihasilkan 
dari reaksi hidrolisis pada proses 
saponifikasi tersebut, serta dapat 
juga dipengaruhi oleh bahan dasar 
penyusun sabun cair tersebut yaitu 
KOH yang digunakan untuk 
menghasilkan reaksi saponifikasi 
dengan lemak atau minyak, sehingga 
nilai pH akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya alkalinitas 
(Kasenda et al., 2016) ; (Susinggih 
Wijana et al., 2009) ; (Setiawati & 
Ariani, 2020).  

Pengujian bobot jenis 
dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh bahan-bahan yang 
digunakan dalam formulasi sabun 
cair yaitu bahan yang terdapat 
dalam formula terhadap bobot jenis 
sabun yang dihasilkan. Berdasarkan 
SNI, standar bobot jenis pada sabun 
cair yaitu 1,01 – 1,1 g/mL. Pengujian 
bobot jenis menggunakan 
Piknometer, dari hasil pengamatan 
diperoleh bobot jenis dari formula 
0% 0,9999 g/mL ; formula 0,1% 
0,9995 g/mL ; formula 1% 0,9996 
g/mL. Menurut Gaman dan 
sherington (1990) dalam Kasenda et 
al., 2016 bahwa penurunan bobot 
jenis disebabkan salahsatunya oleh 
adanya lemak atau etanol dalam 
larutan.  

Uji tinggi busa dari formulasi 
sediaan sabun mandi cair dari eco-
enzim berbahan dasar dari  limbah 
jahe yang dilakukan 3 kali percobaan 
pada awal (nol menit) dan saat 
setelah lima menit untuk konsentrasi 
0% rata-rata untuk awal 3,5 cm dan 
rata-rata setelah 5 menit adalah 2,5 
cm;  untuk konsentrasi 0,1% rata-
rata untuk awal 4 cm dan rata-rata 
setelah 5 menit adalah 2,5 cm, dan 
untuk kadar 2% rata-rata untuk awal 
4 cm dan rata-rata setelah 5 menit 
adalah 2,5 cm.Tinggi busa tidak ada 
syarat khusus, karena tinggi busa 

dapat dipengaruhi dari kuatnya 
adukan atau kocokan serta 
kandungan saponin yang terdapat 
pada sediaan (Dewi Ayu Anggraini et 
al., 2021) ; (Kasenda et al., 2016). 

Hasil tersebut membuktikan 
bahwa sabun cair yang mengandung 
eco-enzim dari bahan dasar limbah 
jahe mempunyai aktivitas terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus, 
walaupun zona hambat yang 
dihasilkan tidak sebesar zona 
hambat pada kontrol positif (sabun 
“X”) akan tetapi pada konsentrasi 
kecil sediaan yang dibuat sudah 
dapat memberikan zona hambat 
pada bakteri Staphylococcus aureus. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian 
maka dapat disimpulkan bahwa 
Sediaan sabun mandi cair dari eco-
enzim berbahan dasar dari  limbah 
jahe dapat diformulasikan menjadi 
sabun cair dengan konsentrasi 0,1%, 
dan 1%. Hasil pengujian mutu sabun 
cair dari eco-enzim berbahan dasar 
dari  limbah jahe yang memenuhi 
persyaratan sesuai dengan standar 
yang ditetapkan SNI ialah uji 
organoleptis, uji tinggi busa, dan uji 
homogenitas. Hasil dari dua 
konsentrasi sabun cair yang 
mengandung eco-enzim yang dapat 
direkomendasikan adalah sabun 
mandi cair yang mengandung 2% eco-
enzim. 
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